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I&MBARA]S NAERAH PROPINSI DAERA}I TINGKAT I JAMBI

NOMOR : 502 TAI{tiN 1997 SERI D. NOMOR : 549

PERATTJRAN DAERAH PROPINSI DARAH TINGKAT I JAMBI

NOMOR:6 TAI{UN7997

TENTA.NG

PENETAPAN I}ISA PERHITIJNGAN ANGGARAN PENDAPATAN

N BEI-ANJA DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I JAN{BI

TAFILIN \NGGARAI.I 1996/1997

DM]$G,{.i\ KUJMA TLIHAN YANG MAHA AS.A.

GTTBER.NI,IR" KEPA,L,.I DAERA}I TLNGKAT I JA]\,18I

: batrwa Ferhitungan Anggaran Pendapatan dan Beia4ia

Daerah Fr',rpinsi Daerah Tingkat I Jambi Tahun

Anggaran I9961L997 tertanggal 31 Maret 1997 yang

dibuat oleh Kepala Daerah, perlu ditetapkan dengan

Feraturan Daerah.

: tr". Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tenrang

Fokok-pokok Pemerintahan <li Daerah (Lembaran
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Negara Tahun L974 Nomnr 38. Tambahan

Lembaran Negara Nornor 3037).

Undang-undang Nomor 61 Tahun 1958 tentang

Penetapan Undang-undang Danuat Norr.ror 19

Tatrutr L957 (kmbaran Negara Tahurt' 1958

Ncmor 112) tvntang PEmbentukan Daerah-daerah

Swatanfta Tingkat I Surnatora Bara! Janrbi dan

Riau sebagai Undang'undang (Lembaran Negara

Talrun 1957 Nomor 75).

3. Undang-undang Nornor 12 Tahrn 1985 te'ntang

Pajak Bumi dan Bangunan (Lembaran Negara

Tahun 1985 ].Iomor 68)'

Peraturan Pemerintah Nomor 
- 
5 Tahun 1975

tentang Pengurusan, Pertanggungjawaban dafl

Peng&wasan Keuangan Daerah (Lembaran Negara

Tahun 1975 Nomor 5).

5. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tatrun 1975

tentang Cara Penyusuffrl Anggaran Pendapatan I

dan Belanja Daeralq Pehksanaan Tata Usaha

Keuangan Daeralr dan Penyusunan Perhitungan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerahr

{llemharan Negara tahun 1975 Nomor 6)'
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t)"

"T

Kepnrtusan Presiden. Nomor 22 Tahun 19S4

tcntang Tata Cara Penyediaan d*n Penyaiuran

Subsidi Gaji dan Pensilur Daerah Otonom'

Feraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun

1975 tentang Contoh-contoh Cara Penyusunan

Anggaren Pendapatan dan Belanja Daerah,

Felaksanaan Tata Usaha Keuangan DaEratr dan

Fenyrsunan Perhitungan .{nggaran Pendapatan

dan Beta4ia Dasrah"

Peratuan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun

1978 tentang Fenerimaan Sumbangan Pihak

Ketiga kepada f)aeratr.

L Ferahran Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahut

L978 tentang Pelaksanaan 'Iuntutan

Perbendaharaan dan Tuntutan Ganti Rugi

Keuangan dan N{ateriil Daerah,

[(]. Feraturan Menteri Dalam ]iegen Nomor 4 Tahun

1979 tentang Pelaksanaan Pengelolaan Barang

dan Nfuteriil Daerah.

L1" Feraturan Mentsri Dalam Negeri Nomor 900-099

tanggal 2 April 1980 tentang hdanual Adrninisuasi

Keuangan Daerah'

8.
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12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun

1985 teNrtang Pengunrsan Pendapatan Daerah

Hasil Pajak Burni dan Bangunan.

13. Psraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun

1994 tentang Pelaksanaan Anggaran Pendapatan

dan Bel4ia Daerah.

14. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 570-360 r

tanggal 28 Oktober 1981 tentang Program

Penrbinaan Anggaran Daeratr dan Pengendalian ;

Kredit Anggaran. 
i

r

15. KeputtxanMenteri Dalam Negeri Nomor 970-8$ I

tanggal 24 f)esember 1981 tentang lvlanul il

Adminishasi P*ndapatan Daerah. 
i

i
16. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 94 'l

Tahrm 1984 tontang Iffgkah Pertama,l

Pensinlsonisaslan fuiggaran Pendapatan d.tt;l

Betar$a Daerah dearga.n .dmggaran Pendapatan dan:l

Belarga Negara. 
I

17. Keputrxan Menteri Dalam Nogeri Nomor *r',1
1316 tanggal 18 September 1985 tentang:l

ffi#ffi;ffiff;ffi***l
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18. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 51

Tattm 1985 tentang Petunjuk pengelolaan

Fendapatan Daerah llasil Pajak Bumi dan

Bangunan.

19. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 903-269

Tahun 1986 tentang Peayempurnaan Bennrk dan

Snsuun Tata Usaha Keuangan Daerah serta

Perhitungan fuiggaran Pendapatan dan Belanja

Daeratr.

20. Keputrsan Monteri Dalarn Negeri Nomor 903-379

Tahun 1987 tentang Ponggunaan Sistem Digit
Dalam Pelaksanaan furggaran Pend.ipatnn dan

Belanja Da€rah serta Pehurt'uk Teknis Tata Usaha

Keungan Daeratr.

21. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor,903-056

Tahun 1988 tentang Psrubahan dan

Penyempurnaan Pos 2.2.2. Kepala Daerall

meniadi Pos 2.2.2. : Kepala Daerah dari Wakil
Kepala Daerah.

22. Keputusan Meirteri Dalam Negeri Nomor 903-57

Tatrun 1988 tentang Penyempurnaan Bentuk dan

Susuun Pendaoatan Daerah.
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23. Keputruan Menteri Dalam Negeri Nomor 903.25.

373 tanggal 6 Msi 1996 tentang Pengesahal

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daeralt

Propinsi Dae'ratr Tingkat I Jarrbi Tatrun I

tuiggaran L996/97.

24. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 943.25'

016 tanggal 9 Janruri 1997 tentang Peirgesatran

Perubahan fuiggaran Pendapatan dan Belanja

Daeratr Propinsi Daeratr Tk. I Jarnbi lhn. fu€,

1996/'1997'

25. Peratwan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I
Jambi Nomor I Tatun 1996 tentang Penetapan

.fuiggaran Pendapatan dan Belanja Daeratr

Propinsi Daerah Tingkat I Jambi Tattut

Anggaran L996/t997.

26. Peraturan Daerah Pro'pinsi Daerah Tingkat I Jambi

Nomor 9 Tahun 1996 tentang Penetapan

Perubatran Anggaran Pendapatan dan Belar$a

Daeratr Propinsi Daeratr Tingkat I Jambi Tahrur

Anggaran 1996/L991.

27. Kepuhrsan Dewan Pdwakilan Itakyat Daerah

Prep'.nsi Dger3h Tingkat I Janbi N.ornoc 04'

Tahm 1993 tentang Peraturan Tata Tertib



Mernperhatikan

Perwakilan Rakyat Daeratr propinsi Daerah
Tingkat I Jambi.

Surat MEnteri Dalam Negeri Nomor
903/464/PUOD tanggal I Pebnrari 1996 peritral

Pedoman Penyrsunan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah Tahun Anggaran L9g6/1997.

Pembioaraan dalam rapat-rapat Panitia Anggaran

tanggal Juni 1997.

Pembicaraan dalam Sidang pleno Dewan

Perwakilan Rakyat Daorah Propinsi Daerah

Tingkat I Jarrbi Tanggal Juni 1997.

Persetujuan newan Perwakilan Rakyat Daerah propinsi Daerah
I Jambi.

: i."

)

kan

MEMTiTII SK.AN

:PER..\TLIR,{N DAER{H PROPINSI DAERAH
TINGKAT I JA]\{BI TENTA}IG PENETAPAN
SISA PERHITUNGAN ANGGARA}I
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
PROPI].{SI DAERAH TD{GKAT I JAT{BI TAHLJN
ANGGARAN 1996iI997 :

10s



Pasal 1.

Jumtah Penerimaan dan Pengeluaran Porhitung;an Anggaran

dan Belar{a Daerah Tahun L99611997 yaitu sebagai berikut :

1. Perhitungan Anggaran

Putdapafan Rp.129.581 .29L.624.O2

2. Perhitrurgan Anggaran Belaqia.

a. Rutin

b. Pembangunan

Rp.42.684.016.508,27

Rp.76.005.195.276,74

Rp. 1 I 8.689 .211.7 85,A1

3, Sisa Perhitungan Anggaran Pendapatan dan Belar$a Daerah

Berlebih sejumlatr Rp. 10.892.079.839,01

' Pasal 2.

Jumlah Penerimaan dan Pengeluaran Perhitungan Urusan Kas dan

Perhitungan Tatrun Anggaran 1996/1997 _vaitu sobagai berikut :

Perhinngan Urusan Kas dan Perhitungan :

a. Pendapatan :

- Pendapatan Rp.2.865.538.659
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Bela4ia :

- Rutin...".
- Pembangunan

SisaPerhifirngan Urusan Kas dan

Perhitungan Berlebih sejumlah

Rp.2.865.538.659,'

Rp.

Rp.2.865.538.659,-

;

I

F
i

Rp. NIHIL....

Pasal 3.

lebih lanjut meargenai Perhitungan fuiggaran Pendapatan

Daerah/Unrsan Kas dan PerhitungEn dimaksud Pasal 1

tersebut diatas dimuat dalam Lampiran C.I.

Ditetapkan di: Jambr
Pada tangeal : 28 .Iuni L99'l

AN PERWAKIL.{N GUBERNILiR KEPALA DAERAH

TT\IGKAT I JAN,TBIYAT DAERA}I PROP"

.TI. I JAIvIBI

Ketu4

dto. dto.

DRS.H.HASIP ILd\LIMUDDIN SYAlvl

dan

dan

H. MT{D" SYI-]KI.IR

LA7



Disah*an dengan Kcputrsan Mentrri

Daerrh !-)alam Negeri No- 903.25-

I106 Tg. 19 Sep. 1997

MENTERI DALAI\4 NEGERI

d.t.o

MOH. YOGIE. SJVT"

Diundang dalanr

Prop.,Dati, I Jambi No. 50? T1

10-12-1997. Seri D. No. 549.

Selwilda

d.t o

DRS.TTHASIPKALIMUDDINSY

PEMBINA NIP.43O.OOO .772.-
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MEI{TERI DALAPI IYEGERI

REPUBLIK INDONESIA

SURAT KTPUTUSAN MENTMI DALAI\,I NEGERI

NOMOR : 903.25-1106

T E NT ANG

PENGESAT{AN PERATURAI{ DAERAH PROPINSI DAERAEI

TINGKAT I JAIVIBINOMOR 6 TATITJI{ 1996 TENTA}IG

PENETAPA].I SISA PERHITUNGA}] APBD PROPINSI DAERATI

TINGKAT I JAI\4BI TAIIUN A){GGARAN L996 I 1997

MENTERI DALAM NEGERI,

bahwa Pemeriniah Propinsi Daerah Tingkat i
Janrbi telah menetapkan Peraturan Daerah tentang

Penetapan Sisa Perhitungan A,r:ggaran Pendapatan

dan Belaqja Daorah Propinsi Daeratr Tingkat I
Janrbi Taturn fuiggaran t99611997 ;

batrwa berdagarkan Surat Perintah 'Iugas Me'lrteri

Dalam Negeri Nonror 326/PUOD/L991, tanggal 9

Juti 1997 oleh Tim Departenen Dalam Negeri

telah dilakukan penelirianilremf iksa.{r dur

:4.

b.
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Mengingat :1.

ternyata Peratuan Daerah tersebut telah sestui

dengan ketenhran yang berlakrq sehingga tidak

berkeberatan untuk mengosahkan peraturan Dae,ratr

tersobut ;

bahwa pengesahan Peraturan Daeratr dimaksud

perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan Mqrtori
Dalam Negeri.

Undang-undang Nomor 5 Tatnrn 1974 tentang

Pokok-pokok Pemerintatran Di Daerah (kmbaran
Negara Tahun 1974 Nomor 38; Tarnbahan

Lenrbaran Negara Nomor 3037).

Peraturan Pemerintatr Nomor 5 Tatnrn IgTi
tentang Pengruusarq Pertanggungiawaban dao

Pengawasan Keuangan Daerafr (Lembaran Negara

Talnur 1975 Nomor 5).

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Talnrn 1975 i

tentang Cara Penlusunan APBD. pelaksanaan

Tata Usaha Keuangan Daorah dan penyusunan

Perhitungan APBD fi*mbaran Negara Tatuur

1975 Nomor 6).

Koputusan Presiden Nomor 22 Tahun Lgg4

tentang Tata Cara Penyediaan dan peiryaluran

Sobsidi Gajr dau Pensiun bagr Daerah Otonom.

2.



5. Peraturan Me'ntcri Dalam Negeri Nomor 11 Tahrm

L975 tentang Contoh-contoh Cara Penyusunan

Perhitungan APBD.

Perahran Meirteri Dalam Negeri Nomor I Tahun

1980 teirtang PetunjuklPodoman Tata

Adminisftasi Bendaharawan Daeratr.

Peraturan Menteri Dalarn Negeri Nomor 2 Tahwr

1994 tanggal 5 Oktober 1994 tentang Pelaksanaan

fuiggaran Pendapatan dan Belanja Daerah ;

Peraturan Me,lrteri Dalam Negeri Nomor 5 Tallm
1997 tentang Tuntutan Perbendaharaan dan

Tuntutan Ganti Rugr Keuangan dan Barang

I)aerah: '

9. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 903-034

Tahun 1984 tentang Penelitian/Pemeriksaan

Ferhitungan APBD.

10. Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan

I\,Ienteri Kouangan Nomor 58 Tahun 1984 dan

Nomor 888/KMK-03/1984 tlr,tgal 24 Agustus

1984 tentang Pelaksanaan Penyediaan dan

Penyaluran Subsidi Gaji dan Pensirm bagi Daeratr

i-ilunom.

7.

8.
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11. Kqutuean Menteri Dalam Negeri Nomor 9A3-269

Tahun 1986 tentang Penyempurnaan Bentuk dan

Susunan Tata Usaha Keuangan Daeratr serta

Perhitungan Anggaran Pendapatan dan Belarfa

Daerah.

12. Keputrxan Menteri Dalam Negori Nomor 903-379

Tahm 1987 tentang Penggunaan Sistim Digit

dalam Pelaksanaan fuiggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah sorfa Pehr4iuk Teknis Tata Usalra

Keuangan Daerah.

13. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 903-

251 Tahrur 1989 tentang Perubahan

Berfuk/Contoh Peratwan Daerah tentang

Penetapan Sisa Perhitungan .{PBD, Perhitungan

Kas, Pencocokan antara Sisa Perhitungan

fuiggaran dengan Sisa Kas dan Kepr:.tusan Kepala

Daerah tentang Penjabaran Realisas: Pendapatarq

Kegiataru?asal dan Proyek APBD;

14. Kepunrsan Menteri Dalam Negeri Nomor 92

Tahrm 1992 tentang Organisasi dan Tatakerja

Departemen Dalam Negeri ;

tLz



Menetapkan

Pertama

: Surat Menteri Ddam Negeri nomor 903/464/PUOD

tanggal I Peb'nrari 1996 tentang Pedoman Penyusunan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daeratr Talttut

Anggaran 1996i1997.

MEMUTUSKAN

:

:N{engesahkan Peraturan Daerah Propinsi Daeratr

Tingkat I Jambi Nomor 6 Tahun 1997 targgal 28

Juni lggT tentang Penetapan Sisa Perhitungan

Anggaran Pe'lrdapatan dan Belanja Daerah Propinsi

Daerah Tingkat I Jambi Tahrm tuiggaran 199611997

seiumlah Rp.10.892.079.839,0I derrgan rincian

sebagai berikut :

a. Perhitungan PendaPatan,

' Pendapatan Rp'129'581,29I.624,W

b. Perhinurgan Belanja.

- Rutin.

- Pembangunan...

Jumlah..

Jumlah Sisa Lebih

Perhitmgan APBD...

Rp.42.684.016.508,27

Rp.79.005. 195.276.74-

Rp. I I 8.689.21 1.785'01
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deng.ur rinoian sebagai berikut :

- Tur.rai pada Kas Daerah Rp.10.g7l. g33.ZZ2,Al

-,(iisa UtjDP Rutin ........ Rp.
- Sisa LII-IDP

Pembangunan Rp.

2.054.777,AQ

18.091.940,00

Kedua

JunL;ih sisa lebih perhitungan

APBD.... Re.10.srr.q7r.83e,01

: Dalarn pelaksanaan APBD Taturn
I996i1997 terdapat temuar/permasalahan. yang
mendapat perhatian adalahsebagai berikut :

l. Realisasi pendapatan Asli Daerah T
Anggaran 1996/1997 secara. keselurutran dapati
melampaui target, yaitu dianggarkan sejudafr
Rp.30.054.i28.492,97 dapat direalisir sebesar
Rp.33.095.s30.985,19 atau (110,4 W. Nam,uri
demikian masih terdapat beberapa sumbEr
Penerimaan Daerah yang realisasinya tidak dapat
mencapai target yang telah ditetapkan. L:ntuk
tahrm anggaran yang akan d"tnog, perhitungan
potensi dalam rangka penetapan target penerimaan
dan kecepatan penyetorannya supaya
dipertratikan, sehingga realisasi penerimaan
DaErah dapat mencapai target sesuai dengan
maksud Pasal 7 ryat (3) peraturan Menteri Dalam

LL4



1
J.

Negeri Nonnor 2 Tatnrn 1994 tentang Peiaksanaan

APtsD.

Sisa-sisa UUDP berada pada Bendaharawan Rutin

mauprm Pembangunan sampai dengan 31 Maret

1997 sejumtatr Rp.20'146.617,00 terdiri dari :

- Sisa IIUDP Rutin.... Rp' 2'054'777,00

- Sisa U{IDP

Penrbangunan RP.18'091'840'00

Sisa I"ItlDP tersebut disetor ke Kas Daeratr pada

IJmumnya melebihi tmLggal 10 Apr{l tatrun

aflggaran berikutnYa.

Hal tersebut belum memenuhi ketentuan Pasal 9

ryat (3) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor

2 tatrun 1994. 
:

hdasih terdapat beborapa Bendatrarawan Rutin

maupun proyek terlambat menyampaikan Surat

Pertanggrmgiawaban (PPI) atas IILTDP yang

diterimanya pada bulan sebel.umnya melampaui

tanggat 10 bulan berikutrya' Unhrk tahwt

anggaran yang akan datang bag sehtrutt

Bendatrarawan $upaya lebih toraflu, tertib, dan

tepat waknr dalam menyampaikan SPJ,

sebagaimana dimaksud ketentuan Pasal 29 ayat

(1) Peraturan Menteri Dalan: Negeri Nomor 2

Tahin 1994.
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4. Kerugian Pemerintah Daerah Tingkat I
selama Talnur Anggiaran l9g6ilgg7
Rp.67.567.327,A0 dan baru dapat dise
sejumlah Rp.14.400.000,00 sehinggga
terdapat sisa kerugian Daerah

Rp.53.167.327,00. Disarankan supaya

Pertimbangan TP-TGR lebih aktif
tugasnya dengan maksud kerugian
Daerah dapat diselesaikan secara

sobagaimana dimaksud Sruat Menteri
Negeri Nomor gl3/STZlplJOD tanggal 19
L994 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri
l1 Tahun 1978.

Belum dib;ratrya Register Daftar pembukuan

Administrasi (B-ll1) dan jWa belum $cnrua

fransaksi dalam Urrcan kas dan. perhitungan (UKp)
dicatat didalam Daftar pembukuan Rdministrasi
(B-)OID. Begtu pula pengisisan B-)iltr tiduk,

didukung deirgan bukti.bukti formal. Disarankan,

Tatrun Anggaran l9g7/lgg} dan yang akan datang

ryar prosedru penatausahaan pembukrun

adminigtrasi sry dilaksanakan secara tepat

sebagaimana ketentuan Keputusan

hrntas,

5.

Dalam Negeri Nomor 903.379 Tahun
Untr* Tatnm Anggaran lggTllggg
Pq.91.-e33,0?5,0(!.

1987 :

:

sejtunlall
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7.

T'unggakan PKBIBBN-Kebutuhan obyek alat-alat

berat Pertamina yang belum terselesaikan dalam

llahnn fuiggaran L99611997 agtr piutang

PKBIBBN-KB. tersebut segera direalisir
penyelesaikannya secara trurtas dan khusus untuk

penetapan PKB/BBN-KB. tatnrn 1997 ini dihfuidari

adanya tunggakan Pajak atas obyek

IIKBIBBN-KB. tersebut;

IiabupatervKotamadya Daerah Tingkat II se-

Propinsi Daerah Tingkat I Jambi, hanya I (sanr)

L)aerah Tingkat II yang telah menetapkan Peraturan

J)aerah tentang Penetapan Perhitungan APBD, dan

5 (lima) Daerah Tingkat II lainnya belum

rnenetapkan Psraturar Daeraturya tentang

Penstrpan Sisa Perhitungan APBD Tingkat II,
i)isarankan agar Bagian Anggaran Daerah Bawahan

\DB) lebih meningkatkan pernbinaan kepada

i)aerah Tingkat II agu efektifitas sasaran

i-'embinaan dapat dicapai. sebagaimana maksud

L'asal 64 ayat (3) L-ndang-undang Nomor 5 Tahun
'i974.

i.)aya serap Anggaran Belanja Pembangunan Tatrun
,\nggaran 199611997, realisasinya ( 98,49 %o ) yaint
ilianggarkan sejumlah Rp.77 .167.044.000,00 dapat

' rirealisu' sejumlah Rp, 76.u05. I 95.276, l.,l sehingga

Lt1
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KEDITA Surat Keputruan i\Ienteri Dalam Negeri
agar ditindak la4iuti dan digunakan sebagai pedor
dalarn pelaksanaan APBD pr:opinsi Daerah Tingloti
Jambi Tahun Anggaran lggTllggg sesuai a*oj
ketentuan perundang-undang{rn 

-l..ang berlalar.

: Dalam pelaksanaan diktum ketiga
dikemudian hari
kesalahan/ket<elinran yang
pengawaslpembina tidak menutup
wrtr* diselesaikan melalui. peraturan

Nomor 30 Tahun 19g0, peraturan lvfenteri

masih terdapat sisa sejumlah Rp.l.f0t.g4g.
Sedangkan DIP-L yang akan
pengguxiumnya pada Tahun fuiggaran I
sejumlah Rp.392.06g,000,00 Untuk
anggaran mendatang provek-proyek daeratr
dianggarkan dalam APBD dan telah

maupw terhadap penyelesaian proyeknya,
daya serap setiap Sektorpr:oyek dapat
secara optima[ sebagaimana dimalaud pasal
ayat(4) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
Talrun 1994;

terryata

ditemukan oleh

pengesatran dari pejabat yang berwenang ag4
dapat dilaksanakan sepenuhnya bait atotasi aJj

Ketiga : Ternran/permasalahan sebagaimana dimaksud

Keempat
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Negeri Nomor li Tahun 197g dan atau melalui
kerentuan-ketentuan hukum yang berlaku.

: Surat Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan
dan berlaku surat sejak tanggal 1 Aprit lgg7,
dengan ketentuan apabila dikemudian hari twryata
terdapat kekeriruan daram surat Keputusan ini akan
diadakan pembetulan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal : 19 September 1997

MENTERI DAL,{fuI MGERI

d.t.o.

MOH. YO(}IE S.N{.

disampaikan kepada yth :

Presiden Republik Indonesia di Jakarta.
Waftil Prssiden Republik Indonesia di Jakarta-
Ketru Badan Femeriksa Keuangan di Jakarta .

l'mmcO Bidang EKKLr dan WASBA].;G, di Jakartrr.
Menteri Keuangan di Jakarta.

Menteri Negara perencanaa' pembangunan iiasionar/tr(etua
BAPPENAS di Jakarra.

Menteri Negara pendavagrrnaan 
Aparatur Negara di .rirkarel

Kepala Badan pengawasan Keuangan dan pembargo r'*, di Jirkarta.
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